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Abstract

Speaking skills are an important aspect of learning Indonesian at the elementary school level,
playing a role in students' social and academic development. This study aims to improve the
speaking skills of third-grade students at SD Negeri 2 Gadingrejo. This is a classroom action
research using the Kemmis and McTaggart model, where each cycle consists of planning, action,
observation, and reflection stages. Data were collected through speaking skills tests before and
after the implementation of the joyful learning strategy, observations, and documentation. The
data analysis technique used in this study is quantitative analysis, with data analyzed using
percentage calculations. The results showed an increase in the average speaking skills score
from 60 before the intervention to 75 after the first cycle, and 90 after the second cycle, as well
as an increase in the percentage of mastery from 55.6% to 100%. From this score increase, it
can be concluded that joyful learning can be an effective strategy to improve students' speaking
skills.
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Abstrak

Keterampilan berbicara merupakan aspek penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia di
tingkat sekolah dasar, berperan dalam perkembangan sosial dan akademik siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas Il di SD Negeri 2 Gadingrejo.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan model Kemmis dan McTaggart,
di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui tes keterampilan berbicara sebelum dan sesudah penerapan strategi joyful
learning, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kuantitatif, dengan data dianalisis menggunakan perhitungan persentase. Hasil
penelitian menunjukkan peningkatan skor rata-rata keterampilan berbicara dari 60 sebelum
intervensi menjadi 75 setelah siklus pertama, dan 90 setelah siklus kedua, serta peningkatan
persentase ketuntasan dari 55,6% menjadi 100%. Dari peningkatan skor ini, dapat disimpulkan
bahwa joyful learning dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa.

Kata kunci: Joyful learning, keterampilan berbicara, sekolah dasar
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PENDAHULUAN

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, terutama pada tingkat sekolah dasar (Nurhayati et al., 2023).
Keterampilan ini tidak hanya membantu siswa dalam berkomunikasi secara efektif, tetapi
juga berperan dalam perkembangan sosial dan akademik mereka. Penilaian terhadap
keterampilan ini sangat penting untuk perkembangan bahasa dan kemampuan
komunikasi siswa. Untuk mengukur kemampuan berbicara siswa sekolah dasar secara
efektif, beberapa faktor harus dipertimbangkan, antara lain pengucapan, intonasi, pilihan
kata (diksi), dan kefasihan. Pengucapan, intonasi, pilihan kata (diksi), dan kefasihan
merupakan aspek penting dalam menilai kemampuan berbicara siswa sekolah dasar.
Pengucapan mengacu pada bagaimana seseorang mengartikulasikan kata dengan jelas
dan benar agar dapat dipahami oleh pendengar (Liniswarti, 2021). Intonasi mengacu
pada variasi hada yang digunakan saat berbicara untuk mengungkapkan emosi atau
makna tertentu dalam kalimat (Rahmawati & Pranowo, 2022). Pilihan kata atau diksi
mengacu pada kemampuan memilih kata yang tepat untuk menyampaikan pesan
dengan jelas dan akurat (Larosa & Iskandar, 2021). Kefasihan meliputi kelancaran dan
kejelasan berbicara tanpa gagap atau interupsi (Hotmaria, 2021).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru kelas Ill di SD Negeri 2
Gadingrejo, ditemukan bahwa keterampilan berbicara siswa kelas Ill masih perlu
ditingkatkan. Observasi lebih lanjut pada proses pembelajaran, teridentifikasi bahwa
siswa kelas Il di SD Negeri 2 Gadingrejo ini belum memiliki keberanian dan dasar
kompetensi untuk mengutarakan ide-ide atau gagasannya. Siswa cenderung pasif,
kurang percaya diri, dan mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide secara lisan.
Hal ini tentunya menghambat proses pembelajaran yang efektif dan interaktif.
Keterampilan berbicara yang kurang ini menghambat proses pembelajaran yang efektif
dan interaktif. Siswa yang tidak mampu berkomunikasi dengan baik akan kesulitan
dalam menyampaikan pemikiran dan pendapat mereka, yang pada gilirannya
membatasi partisipasi mereka dalam diskusi kelas dan aktivitas kolaboratif.
Keterampilan berbicara yang baik sangat penting untuk perkembangan sosial dan
akademik siswa, karena memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan teman
sekelas dan guru, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian
masalah. Oleh karena itu, meningkatkan keterampilan berbicara siswa merupakan
prioritas yang mendesak untuk memastikan mereka dapat berpartisipasi secara aktif dan
mendapatkan manfaat maksimal dari proses pembelajaran.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi rendahnya keterampilan berbicara siswa adalah metode
pembelajaran yang kurang variatif dan kurang menarik minat siswa (Nurhayati et al.,
2023; Masuram & Sripada, 2020). Demikian pula cara mengajar guru di SD N 2
Gadingrejo yang cenderung memakai cara ceramah yang mana siswa bosan dengan
cara penyampaian tersebut dan siswa tidak menampakkan keaktifan saat proses belajar
berlangsung. penelitian lebih lanjut mengungkapkan pula pembelajaran yang monoton
dan berpusat pada guru membuat siswa kurang berpartisipasi aktif dalam kegiatan
belajar mengajar(Nurhayati et al., 2023; Riley et al., 2004). Oleh karena itu,
permasalahan rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas 1l SDN 2 Gadingrejo
memerlukan Solusi yang cepat. Seperti diungkapkan oleh kuncoro pula bahwa Dengan
penguasaan keterampilan berbicara yang baik, siswa dapat berkomunikasi dengan lebih
percaya diri, baik di lingkungan sekolah maupun dengan penutur asli (Kuncoro et al.,
2021). Oleh karena itu, peningkatan keterampilan berbicara sangat penting dalam
mempersiapkan siswa berkomunikasi secara efektif dalam berbagai situasi (Hotmaria,
2021). Untuk menyelesaikan permasalahan di kelas 1ll SD Negeri 2 Gadingrejo
diperlukan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah strategi joyful learning. Strategi
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joyful learning dapat membuat proses pembelajaran menyenangkan dan menarik minat
siswa untuk berpartisipasi aktif.

Joyful learning adalah pendekatan atau strategi pembelajaran yang
menyenangkan dan menggembirakan, yang bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang positif dan menstimulasi antusiasme siswa. Salah satu aspek kunci dari
joyful learning adalah desain strategi pembelajaran yang disengaja yang
memprioritaskan penanaman motivasi intrinsik dan minat yang tulus terhadap materi
pelajaran. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi eksplorasi, penemuan,
dan pencarian pengetahuan yang mandiri, pendidik dapat membantu siswa
mengembangkan semangat belajar yang bertahan lama yang melampaui batas-batas
ruang kelas. Bagian integral dari strategi pembelajaran joyful learning adalah
pentingnya memasukkan unsur bermain, kesenangan, dan kenikmatan ke dalam
pengalaman pendidikan. Melalui strategi ini, siswa diharapkan dapat belajar dengan
lebih aktif dan kreatif, sehingga mampu meningkatkan keterampilan berbicara mereka.
Beberapa penelitian telah menyoroti manfaat joyful learning dalam meningkatkan
berbagai keterampilan di kalangan siswa sekolah dasar, misalnya dengan menerapkan
strategi pembelajaran yang menyenangkan, guru dapat mendorong keterbukaan pikiran,
imajinasi, dan kreativitas di kalangan siswa (Anggoro et al., 2022). Strategi ini dapat
meningkatkan minat dan partisipasi dalam kegiatan pembelajaran, yang pada akhirnya
meningkatkan pengalaman belajar siswa secara keseluruhan (Setyaningsih & Dayu,
2022). Selain itu, joyful learning telah dikaitkan dengan peningkatan keterampilan
berpikir kritis, berpikir kreatif, dan prestasi dalam berbagai mata pelajaran (Wayan &
Jampel, 2016; Murniati, 2023).

Dalam konteks SD Negeri 2 Gadingrejo, strategi joyful learning diharapkan dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas Il utamanya
dalam mate Pelajaran Bahasa indonesia. Strategi joyful learning bagi siswa kelas Ill SD
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat mencakup berbagai teknik yang menarik.
Salah satu strategi yang efektif adalah penerapan brain game. Penelitian menunjukkan
bahwa permainan otak, seperti ceramah interaktif, lagu, permainan, dan demonstrasi,
dapat membantu menghidupkan kembali semangat belajar siswa (Pali et al., 2021).
Penelitian dilakukan pada tema "Praja Muda Karana" dan sub tema "Aku Anggota
Pramuka". Kegiatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah "Petualangan Cerita
Rakyat" Kegiatan dimulai dengan guru bercerita singkat tentang satu cerita rakyat, lalu
siswa duduk melingkar untuk suasana santai. Siswa dibagi dalam kelompok kecil,
diberikan cerita berbeda untuk dibaca dan dipahami, kemudian mereka harus menyusun
cerita tersebut menjadi drama singkat yang akan ditampilkan di depan kelas
menggunakan alat peraga. Selain itu, dilakukan pula brain game "Puzzle Kata Pramuka"
di mana siswa dalam kelompok menyusun potongan-potongan kata terkait Pramuka
menjadi kalimat yang bermakna. Dengan menerapkan strategi ini, diharapkan siswa
dapat lebih percaya diri dalam berbicara di depan umum, mampu menyampaikan ide
dengan jelas, serta lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengimplementasikan strategi joyful
learning dalam pembelajaran, serta mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas 1l SD Negeri 2 Gadingrejo. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan, khususnya
dalam penerapan metode pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi guru dan praktisi pendidikan dalam merancang dan
menerapkan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas Ill SD Negeri 2 Gadingrejo dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia melalui strategi joyful learning. Penelitian ini dilakukan
dalam beberapa siklus yang meliputi tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi sampai tercapai indikator keberhasilan penelitian, yaitu lebih dari 75% jumlah
siswa mencapai skor keterampilan berbicara di atas 70. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas Il SD Negeri 2 Gadingrejo dengan sampel penelitian merupakan
keseluruhan populasi, yaitu sebanyak 18 siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi tes keterampilan berbicara yang dilakukan sebelum dan sesudah
penerapan strategi joyful learning, observasi selama proses pembelajaran, dan
dokumentasi yang mendukung data hasil tes dan observasi. Teknik analisis data dalam
penelitian ini melibatkan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis deskriptif
kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data dalam bentuk narasi, tabel, atau grafik,
serta penarikan kesimpulan berdasarkan pola yang ditemukan untuk menentukan
efektivitas strategi joyful learning. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menganalisis
skor tes keterampilan berbicara siswa sebelum dan sesudah tindakan serta
menggunakan statistik deskriptif, seperti rata-rata dan persentase, untuk
menggambarkan perubahan dan peningkatan keterampilan berbicara siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembelajaran dengan strategi joyful learning dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran
atau sampai indikator krberhasilan penelitian tercapai. Berikut ini adalah tabel
perbandingan aspek keterampilan berbicara siswa sebelum dan setelah pembelajaran
dengan menerapkan strategi joyful learning.

Tabel 1. Perbandingan Persentase Skor Aspek Keterampilan Berbicara Siswa Pra-Tindakan,
Siklus 1, dan Siklus Il

Aspek Pra-Tindakan Siklus | Siklus Il
Pengucapan 51.75% 57.15% 73.45%
Intonasi 50.55% 60.15% 73.85%
Pilihan kata (diksi) 65.65% 69.25% 78.55%
Kefasihan 54.30% 62.75% 74.65%

Dari data di atas dapat disimpulkan secara rata-rata keterampilan berbicara siswa pada
siklus Il sudah termasuk kedalam kategori BAIK dikarenakan rata-rata = 61% dan < 81%.
Selanjutnya keterampilan berbicara siswa dari aspek gagasan pengucapan, intonasi,
pilihan kata (diksi, dan aspek kefasihan sudah berkategori BAIK. Peningkatan aspek
kemampuan berbicara siswa pada pra-tindakan, siklus | dan siklus Il dapat ditunjukkan
oleh diagram berikut.
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Aspek Keterampilan Berbicara Siswa Pra-Tindakan, Siklus

1, dan Siklus I

Berdasarkan diagram di atas terlihat setiap aspek keterampilan berbicara siswa
meningkat dari pra-tindakan, siklus | dan siklus Il begitu pula persentase secara total.
Perbandingan persentase keterampilan berbicara siswa berdasarkan kategori pada

siklus Il dengan pra-tindakan dan siklus | ditunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 2. Perbandingan Persentase Pengaktegorian Keterampilan Berbicara Siswa Pra-
Tindakan, Siklus I, dan Siklus Il

Jumlah Siswa Persentase
Kategori Pra- Siklus  Siklus Pra- Siklus | Siklus
Tindakan I Il Tindakan Il
Sangat Baik 0 0 5 0.00% 0.00% 27.80%
Baik 5 10 11 27.75%  55.60% 61.16%
Cukup 10 6 2 55.60% 33.30% 11.10%
Kurang 2 2 0 11.10% 11.10% 0.00%
Kurang Sekali 1 0 0 5.55% 0.00% 0.00%

Jumlah siswa yang berkategori SANGAT BAIK meningkat menjadi 11 siswa (61.16%),
siswa yang berkategori BAIK meningkat menjadi 11 siswa (61,16%), siswa yang
berkategori CUKUP menurun menjadi 2 siswa (11.10%), siswa yang berkategori
KURANG menurun menjadi 0 siswa (0,00%), dan siswa yang berkategori KURANG
SEKALI sama yaitu O siswa (0,00%). Perbandingan pra-tindakan, siklus I, dan siklus I

berdasarkan kategori dapat dilihat pada diagram berikut ini.
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Gambar 2. Diagram Perbandingan Persentase Pengaktegorian Keterampilan Berbicara Siswa
Pra-Tindakan, Siklus I, dan Siklus Il

Peningkatan keterampilan berbicara siswa berhasil dilakukan setelah melalui 2
(dua) siklus pembelajaran dengan menerapkan strategi joyful learning. Pada kegiatan
pembelajaran siklus 1 pertemuan pertama siswa sudah mulai terlihat antusias. Siswa
terlihat memperhatikan penjelasan guru meski terkadang fokus masih teralihkan. Siswa
nampak aktif saat berdiskusi, namun masih ada beberapa siswa yang belum bisa
memanfaatkan waktu dengan baik. Siswa masih malu-malu untuk sekedar bertanya atau
berpendapat selama pembelajaran. Mereka cenderung mendengarkan dan hanya
menjawab Ketika guru/peneliti mengajukan pertanyaan. Ketika kerja kelompok, dan
diminta untuk presentasi di depan kelas, banyak siswa masih kurang percaya diri
sehingga Ketika diminta guru untuk menceritakan hasil diskusi suara mereka masih
kurang terdengar. Beberapa siswa sudah memiliki keberanian bercerita dengan suara
lantang namun terkadang masih menggunakan Bahasa campuran, Bahasa Indonesia
dan jawa. Terdapat juga siswa yang terlalu antusias hingga bertanya terus menerus
dengan pertanyaan diluar pembelajaran.

Pada pertemuan siklus kedua, keterampilan berbicara siswa sudah jauh lebih baik
dari sebelumnya. Adanya pengembangan dan tuntunan dari peneliti untuk lebih
mengekspresikan dan lebih berani berpendapat dalam mengikuti pembelajaran
membuat siswa berani memberikan pendapatnya dan sudah tidak malu-malu lagi.
Dengan permainan dan ice breaking yang dilakukan peneliti menjadikan proses
pembelajaran lebih mengasyikan. Antusias siswa yang tinggi membuat pembelajaran
lebih efektif dan aktif dari pembelajaran pada biasanya. Hal ini juga memberikan dampak
postif bagi peneliti sebab dengan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan
hubungan peneliti dengan siswa menjadi lebih akrab dan tidak canggung lagi.

Hasil penelitian yang dilakukan di kelas 11l SD Negeri 2 Gadingrejo menunjukkan
bahwa strategi joyful learning efektif dalam mengajar keterampilan berbicara Bahasa
Indonesia pada siswa kelas Ill. Strategi ini membuat siswa menjadi lebih aktif selama
proses pembelajaran. Aktivitas siswa terlihat dari kemampuan mereka dalam menjawab
pertanyaan guru dengan percaya diri, bertanya, dan bercerita di depan kelas dengan
lantang. Selain itu, pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan karena
siswa dapat belajar dengan bertukar pendapat antar teman kelompok.
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Proses pembelajaran juga menjadi lebih bermakna, di mana siswa belajar
mengungkapkan pendapat dan bercerita dengan teman kelompok atau dengan teman
sekelas. Hal ini membuat siswa lebih aktif dalam kelas dan turut serta dalam kegiatan
pembelajaran. Mereka juga belajar keterampilan berpikir dan sosial, seperti bertukar ide,
bekerja sama, dan menghargai teman sekelas. Strategi joyful learning telah menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung perkembangan keterampilan berbicara, berpikir
kritis, dan kemampuan sosial siswa, sehingga keterampilan berbicara siswa kelas Ill di
SD Negeri 2 Gadingrejo meningkat secara signifikan.

Strategi pembelajaran joyful learning mampu meningkatkan keterampilan
berbicara siswa kelas Ill Sekolah Dasar karena menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, penuh antusiasme, dan jauh dari kebosanan, telah dibuktikan melalui
penelitian ini. Strategi ini memungkinkan siswa untuk terlibat secara menyeluruh sejak
awal hingga akhir pembelajaran, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan
bersemangat dalam mengembangkan keterampilan berbicara mereka (Nugroho et al.,
2019). Dengan menyisipkan elemen-elemen kegembiraan, kebahagiaan, dan
kenyamanan dalam proses pembelajaran, siswa menjadi lebih termotivasi dan aktif
berpartisipasi dalam kegiatan belajar.

Selain menciptakan suasana yang menyenangkan, joyful learning juga dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Minat yang tinggi terhadap proses pembelajaran
berdampak positif pada motivasi siswa untuk berkomunikasi dan berbicara dengan lebih
percaya diri. Minat yang kuat dalam proses pembelajaran berdampak positif pada
motivasi siswa untuk berkomunikasi dan berbicara dengan percaya diri. Efikasi diri,
faktor penting dalam hasil pembelajaran, sangat dipengaruhi oleh motivasi (Tayag,
2024). Siswa yang bermotivasi tinggi cenderung lebih percaya diri dalam
mengungkapkan pendapat dan berbicara, sehingga meningkatkan keterampilan
berbicara (Wahyudi et al., 2021). Elemen motivasi seperti perhatian, relevansi,
kepercayaan diri, dan kepuasan berperan penting dalam meningkatkan kemauan siswa
untuk berkomunikasi dalam bahasa kedua (Li, 2023).Ketika suasana belajar diwarnai
dengan kesenangan dan antusiasme, siswa cenderung lebih terbuka untuk
berpartisipasi dalam aktivitas berbicara, yang pada akhirnya membantu mereka
mengembangkan keterampilan berbicara dengan lebih baik.

Strategi joyful learning tidak hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga
memperhatikan aspek emosional siswa. Dengan memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan, siswa tidak hanya belajar dengan lebih efektif tetapi juga merasa
dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif. Lingkungan belajar yang positif dan
menyenangkan ini sangat penting untuk perkembangan keterampilan berbicara, karena
siswa merasa lebih aman dan percaya diri untuk mencoba dan berlatih berbicara di
depan teman-teman mereka (Nugroho et al., 2019). Akhirnya, joyful learning mendorong
keterlibatan penuh siswa dalam proses belajar mengajar, dari awal hingga akhir. Ketika
siswa merasa terlibat dan menikmati setiap aktivitas pembelajaran, mereka lebih
mungkin untuk mengembangkan keterampilan berbicara dengan baik. Keterlibatan yang
tinggi ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berbicara tetapi juga menumbuhkan
rasa percaya diri dan kemampuan berkomunikasi yang lebih baik, menciptakan
pengalaman belajar yang positif dan bermakna bagi siswa (Arafat & Pali, 2021).

SIMPULAN
Penelitian di kelas Ill SD Negeri 2 Gadingrejo menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran joyful learning efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa,
dengan data yang menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek pengucapan,
intonasi, pilihan kata (diksi), dan kefasihan, serta rata-rata keterampilan berbicara siswa
mencapai kategori baik (61%-81%) pada siklus kedua. Strategi ini menciptakan
lingkungan belajar yang menyenangkan, antusias, dan tidak membosankan, sehingga
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memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dan menunjukkan peningkatan antusiasme
serta keberanian dalam berbicara, berdiskusi, dan berpendapat di depan kelas. Implikasi
dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa joyful learning dapat menjadi strategi efektif
bagi guru dalam menciptakan suasana belajar yang mendukung pengembangan
keterampilan berbicara siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kajian lebih
lanjut dilakukan dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan kelas yang berbeda untuk
menguji keefektifan strategi ini dalam berbagai konteks, serta analisis mendalam
mengenai faktor-faktor pendukung keberhasilan strategi, seperti peran guru, metode
pengajaran, dan penggunaan media pembelajaran inovatif.
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